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ABSTRAK

Dalam kasus penyalahgunaan narkoba, banyak remaja yang
masih dibawah umur terjerat penggunaan obat obatan terlarang
terlepas dari berbagai faktor mulai dari pergaulan maupun lingkungan.
Remaja yang terjerat kasus penyalahgunaan narkoba dan menjadi
narapidana remaja akan menyandang status sebagai ABH (Anak
berkasus hukum) dan juga menjadi tahanan kota. Klien anak ini
merasakan perasaan putus asa yang dialami beberapa klien yang
berdampak pada ketidak percayaan dirinya maka diperlukan
peningkatan kepercayaan diri bagi para klien. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menjelaskan proses pelaksanaan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri klien pada kasus
penyalahgunaan narkoba di Balai Pemasyarakatan kelas Il Bandar
Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memuat
hasil penelitian untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang
dialami subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, tindakan dan
sebagainya yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara inti
dan mendalam dengan cara mengumpulkan data sebaik mungkin pada
subjek yang di teliti. Teknik pengambilan data purpose sampling
dengan sumber data yaitu warga binaan (klien) dengan kasus
penyalahgunaan Narkoba. Klien Berusia 13-18 tahun. Klien anak yang
pendiam dan tidak percaya diri. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri klien pada kasus
penyalahgunaan narkoba di Balai Pemasyarakatan kelas 1l Bandar
Lampung dengan beberapa tahap yaitu Tahap pertama yaitu tahap
pembentukan yang mana konselor atau PK akan mempersiapkan alat
serta sarana dan prasarana, penjadwalan klien, dan orang orang yang
dalam kelompok. Tahap kedua yaitu tahap peralihan yang mana
konselor atau PK akan membantu klien untuk mempersiapkan diri
sebelum memasuki tahap selanjutnya. Tahap ketiga yaitu tahap inti
atau kegiatan, pada tahap ini konselor akan menyampaikan materi
dengan metode ceramah atau pemberian informasi kepada Klien,
materi yang diberikan berupa materi pencegahan penggunaan obat
terlarang kembali dan peningkatan kepercayaan diri klien. Tahap
keempaat adalah tahap pengakhiran dengan melakukan penutupan



pelaksanaan bimbingan kelompok dan melakukan evaluasi klien serta
melihat track record kondisi dan permasalahan yang di alami klien.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Kepercayaan Diri,
Penyalahgunaan Narkoba.



ABSTRACT

In cases of drug abuse, many underage teenagers are caught in
the use of illegal drugs regardless of various factors ranging from
social and environmental factors. Teenagers who are caught in drug
abuse cases and become juvenile prisoners will have the status of
ABH (Children with legal cases) and will also become city prisoners.
This child client felt the feelings of hopelessness experienced by
several clients which had an impact on their lack of self-confidence,
so it was necessary to increase self-confidence for the clients. This
research aims to determine and explain the process of implementing
group guidance to increase client self-confidence in drug abuse cases
at the Class Il Correctional Center in Bandar Lampung.

This research is qualitative research which contains research
results to understand phenomena about something experienced by
research subjects such as behavior, perceptions, actions and so on
which aims to explain phenomena in essence and in depth by
collecting the best possible data on the subjects being researched.
Purpose sampling data collection technique with data sources namely
inmates (clients) with drug abuse cases. Clients Aged 13-18 years.
Child clients who are quiet and insecure. The data analysis techniques
in this research are data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The results of the research state that the implementation of
group guidance to increase client self-confidence in drug abuse cases
at the Class Il Correctional Center in Bandar Lampung takes place in
several stages, namely the first stage, namely the formation stage
where the counselor or PK will prepare tools and facilities and
infrastructure, schedule clients and people. People in the group. The
second stage is the transition stage where the counselor or PK will
help the client to prepare themselves before entering the next stage.
The third stage is the core or activity stage, at this stage the counselor
will deliver material using a lecture method or providing information
to the client, the material provided is in the form of material on
preventing the use of illegal drugs again and increasing the client's
self-confidence. The fourth stage is the final stage by closing the
implementation of group guidance and conducting client evaluations
and looking at the track record of conditions and problems
experienced by clients.

Keywords: Group Guidance, Self-Confidence, Drug Abuse.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Klien Pada Kasus
Penyalahgunaan Narkoba di Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kelas II Bandar Lampung” agar tidak terjadi kesalahan dalam
menafsirkan judul maka akan ditegaskan istilah istilah dalam
judul tersebut :

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
diberikan kepada banyak orang (konseli) yang ada di Balai
Pemasyarakatan dan dilakukan secara face to face maupun
tidak. Masalah yang dihadapi adalah persoalan bagaimana
klien dewasa mengelola emosi nya dan meningkatkan
meningkatkan kepercayaan diri nya untuk bekal masa depan
nya di sana. Pembimbing lebih banyak bersikap sebagai
fasilitator untuk kelancaran dan dinamika kelompok.*

Menurut Prayitno, bimbingan kelompok adalah
layanan bimbingan yang menggunakan dinamika kelompok
yang intensif, dengan pembahasan topik-topik, mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan
sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang
lebih efektif dan berkembangnya kemampuan besosialiasasi
khususnya peserta layanan.’

Jadi yang dimaksud dari bimbingan kelompok adalah
sebuah bimbingan yang dapat membantu klien atau warga
binaan (klien anak) dalam menyelesaikan permasalahannya,
sehingga konseli diharapkan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri nya dan menambah optimisme
hidup nya.

1Sofyan, S Willis, Konseling Individual dan Praktek, (Bandung: Alfabea,
2015), 15.

%Prayitno, Ermsn Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), 94.
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Menurut Gilmer dalam rachmahana menyatakan
bahwa kepercayaan diri adalah manusia berkembang melalui
pemahaman diri, dan hubungan dengan kemampuan
bagaimana seseorang belajar menyelesaikan tugasnya.’
Menurut Vandenbos, kepercayaan diri terhadap bahasa adalah
keyakinan kapasitas diri dan dipandang sebagai pribadi yang
positif, hal ini menunjukkan bahwa orang yang percaya diri
mempunyai keyakinan untuk sukses.

Jadi yang dimaksud kepercayaan diri disini adalah
bagaimana klien anak yang terjerat penyalahgunaan narkoba
menemukan kembali sisi positif dalam dirinya dan
memandang kembali pribadinya sebagai manusia yang
berguna sehingga muncul pemahaman diri tentang bagaimana
klien dewasa ini menyelesaikan tugas tugas nya.

Lembaga Pemasyarakatan menangani individu yang
berkonflik dengan hukum. Individu yang telah masuk
bimbingan dari lembaga pemasyarakatan atau Bapas akan
dipanggil klien pemasyarakatan. Klien-klien ini terbagi
menjadi dua yaitu klien klien dewasa dan anak-anak.” Klien
anak adalah individu yang memiliki memasuki masih dalam
pengawasan orang tua atau orang dewasa.’ dengan rentang
usia 13-18 tahun.

Jadi, yang dimaksud klien anak disini adalah klien
pemasyarakatan yang berusia 13-18 tahun yang mengalami
kasus penyalahgunaan narkoba untuk mendapatkan
pendampingan dan bimbingan yang di Lembaga
Pemasyarakatan (BAPAS) kelas Il Bandar Lampung. Klien
anak tersebut mendapat bimbingan kelompok dari seorang

®Rahayu, A.Y, Anak Usia TK Menumbuhkan Rasa Kepercayaan Diri
Melalui Kegiatan Bercerita, (Jakarta: PT Indeks, 2013), 17.

“Saputro & Suseno, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan
Employability Pada Mahasiswa, (2019), Jurnal Psikologi. Universitas Islam
Indonesia, https://doi.org/10.34305/jikbh.v13i02.662, 77.

°Bimbingan  Klien Dewasa, https://bapasjaksel.kemenkumham.go.
id/bimbingan-klien-dewasa/ (diakses pada 16 November 2023).

®Alya Amora, Pratidina dkk, Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
Covid-19 Dengan Usia, (Jurnal Bandung Conference Series: Medical Science),
https://doi.org/10.59141/comserva.v1i9.109, 606.
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konselor atas permintaan dirinya sendiri atau orang lain yang
mengharuskan secara face to face dan mendapatkan solusi
dari permasalahan yang dihadapinya.

Kasus merupakan kondisi yang mengandung
permasalahan tertentu. Masalah yang ada perlu dipecahkan,
dan solusinya tampaknya tidak mudah, tidak sederhana
sehingga penyelesaiannya tidak dapat segera dilakukan.
Masalah ini pertama-tama perlu diurai dan dikaji secara
mendalam, berbagai sumber perlu diakses dan dibangun
komitmen untuk bersama-sama mengarahkan diri dalam
upaya pemberantasan permasalahan ini.”

Jadi, yang dimaksud kasus di sini adalah masalah
tentang penyalahgunaan narkoba yang dialami oleh Kklien
dewasa yang mengharuskan proses rehabilitasi dan pemberian
pendampingan dan  bimbingan untuk  menentaskan
permasaslahan/kasus yang dialami klien dewasa di Balai
Pemasyarakatan kelas Il Bandar Lampung.

Penyalahgunaan Narkoba adalah penggunaan obat-
obatan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif yang tidak
sesuai fungsinya. Kondisi ini dapat menimbulkan kecanduan
yang dapat merusak otak dan menyebabkan kematian.
Penyalahgunaan narkoba terjadi karena faktor internal dan
eksternal. Faktor internalnya adalah rasa ingin tahu yang
kemudian mencoba dan menjadi kebiasaan. Sedangkan faktor
eksternal berasal dari lingkungan yang tidak sehat atau
berteman dengan pecandu narkoba.?

Penyalahgunaan narkoba mengacu pada penggunaan
zat narkotika yang tidak sah dan tidak terkendali. Narkoba
merupakan singkatan dari Narkotika dan Obat-obatan

"Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling. UNP.
http://upbk.unp.ac.id/page/konferensi-kasus (diakses pada 16 Oktober 2023).

®pengertian Narkoba dan Bahaya Narkoba Bagi Kesehatan, BNN
RI,https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/ (diakses
pada 16 November 2023).


http://upbk.unp.ac.id/page/konferensi-kasus
https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/

terlarang. Efek narkoba dapat menimbulkan ketergantungan
fisik dan psikis pada penggunanya.®

Jadi, penyalahgunaan narkoba yang dimaksud di sini
adalah penggunaan zat narkotika yang berlebihan dan
penggunaan nya yang tidak sesuai aturan dan terlarang yang
dialami klien anak yang sedang melewati pendampingan dan
pembimbingan di Balai Pemasyarakatan kelas Il Bandar
Lampung.

Dalam Pasal 1 ayat 18 yang menyebutkan Bapas
adalah unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang
melaksanakan tugas dan fungsi penelitian kemasyarakatan,
pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan.’® Dalam
Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2018 Tentang Revitalisasi
Penyelenggaraan Pemasyarakatan Pasal 1 Ayat 15 Balai
Pemasyarakatan atau disebut Bapas adalah lembaga atau
tempat yang menjalankan fungsi Pembimbingan terhadap
Klien. Pembimbingan di  sini  meliputi  Penelitian
Kemasyarakatan, Bimbingan, Pengawasan dan
Pendampingan. Pembimbingan di sini adalah rumah besar
untuk keempat fungsi lain.**

Maka, Balai Pemasyarakatan yang akan menjadi
tempat penelitian adalah Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kelas 1l Bandar Lampung. Balai Pemasyarakatan Bandar
Lampung adalah Unit Pelaksana Teknis Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM Lampung. Balai
Pemasyarakatan Kelas Il Bandar Lampung mulai di fungsikan
pada tanggal 16 Juli 1988."

*Ibid.

Yyndang-undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak dalam Pasal 1 ayat 24.

Y“peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2018 Tentang Revitalisasi Penyelenggaraan Pemasyarakatan Pasal 1
Ayat 15.

2Data Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung,
https://bapaslampung.kemenkumham.go.id/informasi-publik/prosedur-
pelayanan/layanan-bidang-informasi-dan-komunikasi-3 (diakses pada 16 November
2023).
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Dari penjelasan di atas, dapat diperoleh keterangan
yang dimaksud judul skripsi ini yaitu study untuk mengkaji
tentang bimbingan kelompok yang dilakukan oleh tenaga
professional yang juga memiliki wewenang melakukan proses
bimbingan di Balai Pemasyarakatan Kelas Il Bandar Lampung
untuk melihat proses peningkatan rasa kepercayaan diri klien
anak setelah dilakukan bimbingan kelompok tersebut.

B. Latar Belakang

Jumlah kasus narkoba di Indonesia sebanyak 1.184
kasus dan jumlah tersangka pada tahun 2021 sebanyak 1.483
orang. Jumlah itu bertambah pada 2022 menjadi 1.350 kasus
dengan 1.748 tersangka dan 12 alat bukti. 4 ton. Pada tahun
2023, pada bulan Januari hingga Juli, diketahui terdapat 1.125
kasus narkoba yang melibatkan 1.625 orang."® Narkoba yang
paling umum digunakan adalah metamfetamin, ganja diikuti
dengan ATS dan zat psikotropika lainnya melalui suntikan,
merokok, mendengus, menyuntikkan & menghirup, menelan
dan sublingual.

Pemberantasan kejahatan narkoba dilakukan dengan
berbagai cara oleh berbagai pihak. Salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan memberikan sistem pembinaan
yang berlangsung di lembaga pemasyarakatan. Kehidupan
seorang warga binaan di lembaga pemasyarakatan merupakan
akibat dari perbuatannya, dan para warga binaan, termasuk
kasus narkoba, mengalami berbagai permasalahan selama
berada di lembaga pemasyarakatan. Terpidana kasus narkoba
adalah seseorang yang telah dijatuhi hukuman pidana oleh
pengadilan karena penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu,
mereka harus di isolasi dari lingkungannya untuk jangka
waktu tertentu dan kembali ke lingkungan asalnya setelah
masa pidananya selesai.

13 parlementaria Terkini, DPR RI, Dukung Rehabilitasi Pecandu Narkoba di
Rindam, www.dpr.go.id (diakses pada 16 November 2023).


http://www.dpr.go.id/

Dalam kasus penyalahgunaan narkoba, klien tentunya
telah mengenal NAPZA atau obat obatan terlarang yang entah
darimana mereka mengenal nya. Begitupun dengan klien anak
yang sebenarnya mereka adalah korban dari kurang nya
penjagaan pemerintah dan upaya pemerintah  dari
pemberantasan Narkoba. Anak akan selalu menjadi korban
dari apapun yang dilakukan nya, terlepas dari ia bersalah atau
tidak. Klien anak yang sedang menjalani masa remaja yang
dimana masa ini merupakan masa pencarian jati diri terkait
nya dengan rasa ingin tahu nya akan selalu mencari hal hal
baru dan akan selalu menemukan lingkungan yang baru yang
akan membawa nya kepada penemuan baru dan menarik
untuk di coba.

Seperti pada kondisi yang dialami mayoritas
narapidana narkoba di Lapas Narkoba Kelas I1A Kalangitan,
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Berdasarkan hasil
observasi jurnal oleh Yulia Hairina, selain narapidana yang
dilarikan ke rumah sakit, tidak ada kejadian narapidana yang
melukai diri sendiri atau mencoba bunuh diri lebih dari satu
atau dua kali, dinyatakan tidak ada. Ada banyak penyakit jiwa
yang sudah tergolong gangguan jiwa. Permasalahan yang
dialami oleh narapidana selama berada di penjara adalah
perasaan bosan, bosan dengan rutinitas sehari-hari yang ada,
perasaan putus asa terhadap keadaannya, perasaan tidak
mempunyai masa depan, atau menjadi pesimis. Hal ini tidak
jarang terjadi."*

Perubahan kehidupan, hilangnya kebebasan dan
semakin terbatasnya hak-hak, serta dijauhi oleh  sanak
saudara, kurang nya kasih sayang dari keluarga dapat
menimbulkan stres. Penelitian yang dilakukan Holmes dan
Rahe menegaskan bahwa kehidupan di  lembaga
pemasyarakatan dan rutan tidaklah mudah dan penuh

¥Yulia, Hairina dan Shanti Khomalasari, Kondisi Psikologis Narapidana
Narkotika Di Lembaga Permasyarakatan Narkotika Klas Il Karang Intan Martapura,
Kalimantan Selatan, Jurnal Studia Insania, (2017), DOl:
http://dx.doi.org/10.18592/jsi.v5i1.1353, 96.
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permasalahan. Hukuman penjara terbukti menduduki
peringkat keempat dalam skala pengalaman hidup yang penuh
tekanan. Menurut Cohen dan Taylor, kehidupan di lembaga
pemasyarakatan dan penjara merupakan kehancuran total
terhadap kehidupan (massive destruction of life).*

Wawancara dengan salah satu klien anak di Balai
Pemasyarakatan Kelas Il Bandar Lampung mengungkapkan
bahwa ia mempunyai konflik emosional seperti perasaan
sedih, tertekan, merasa dibatasi, dan sangat ingin pulang
menemui keluarganya. Hal sering dialami oleh beliau selama
masa pembimbingan dan masa hukuman di Balai
Pemasyarakatan. Emosi tidak menyenangkan lainnya muncul
dari dalam dirinya.’® Menurut Frankl, keadaan emosi yang
dialami narapidana adalah keadaan tidak bermakna yang
ditandai dengan kehampaan, kemandulan, kebosanan, dan
keputusasaan.’

Sehingga untuk mengatasi rasa perasaan hampa dan
putus asa yang dialami beberapa klien yang akan berdampak
pada ketidak percayaan dirinya untuk melakukan hal hal
positif dan bersosialisasi kembali pasca terjerat kasus
penyalahgunaan narkoba diperlukan peningkatan
kepercayaann diri bagi para klien dewasa untuk meluapkan
perasaan emosi yang dialami selama di lakukan pembinaan di
Balai Pemasyarakatan dengan metode konseling yaitu
bimbingan kelompok yang biasa di berikan kepada klien
kasus penyalahgunaan narkoba. Pemberian bimbingan
kelompok ini diperlukan bagi klien dalam peningkatan
kondisi psikologis selama di Balai Pemasyarakatan.

Maka, dengan kondisi demikian, sangat
memungkinkan seseorang Kklien atau narapidana mengalami

8 _jwarti, Hubungan antara pengalaman spritual dengan psychological
Well-Being pada penghuni LembagaPermasyarakatan, Jurnal Sains dan Praktik
Psikologi 1 (2013), DOI:https://doi.org/10.29210/1202322640, 76.

\M-M-A, “Kondisi Psikologis Klien Anak Kasus Penyalahgunaan Narkoba
Selama di Bapas”, Wawancara, November 9, 2023.

YSiahaan, GT, Hubungan Harga Diri Dengan Makna Hidup Pada
Narapidana, (Skripsi: USU, 2008), 4.



tekanan batin, mengembangkan perasaan negatif, dan cara
berpikir negatif pula. Para narapidana bahkan merasa
kemampuan diri nya berkurang dan semakin tidak percaya diri
dikarenakan menerima hukuman di lembaga pemasyarakatan
dan sering mengalami tekanan psikis. Bahkan semakin lama
mereka mengalami kondisi demikian akan sangat potensial
timbulnya gangguan-ganguan psikologis, seperti kecemasan
dan depresi ringan sampai berat bahkan bisa menyebabkan
bunuh diri karena putus asa.

Perasaan dan kondisi tersebut berawal dari rasa tidak
percaya diri narapidana atau klien anak dalam melihat masa
depan mereka selepas terjerat kasus penyalahgunaan narkoba.
Banyak hal yang membuat para narapidana menjadi tekanan
batin dan tidak dapat mengembangkan dirinya selepas
permasalahan narkoba, seperti dukungan keluarga yang
kurang, tidak adanya support untuk sembuh atau rehabilitasi
dari orang orang terdekat, bahkan sering kali narapidana
dikucilkan dan merasa tidak ada lagi masyarakat yang mau
bersosialisasi dengan nya selepas hukuman kasus
penyalahgunaan narkoba tersebut, hal ini yang membuat
tingkat rasa percaya diri narapidana berkurang dan muncul
pemikiran negatif pada natapidana.

Tidak hanya rasa percaya diri dalam hal hal tersebut,
narapidana pun merasa tidak percaya diri seakan mereka tidak
lagi dapat melakukan apa apa akibat di sanksi sosial yaitu
dikucilkan masyarakat. Narapidana atau klien anak ini merasa
tidak percaya diri lagi untuk bekerja mencari nafkah dan tidak
percaya diri untuk mengembangkan keterampilan atau skill
yang sebelumnya mereka miliki. Hal ini perlu dibangun
peningkatan kepercayaan diri klien anak sehingga psikis
mereka tidak mengalami gangguan kejiwaan dan hilangnya
rasa percaya diri dalam kepribadian klien dewasa.

Isu stigma negatif yang melekat pada label narapidana
juga menyebabkan mereka tidak bisa belajar bersosialisasi
lingkungan dengan baik. Setiap narapidana mempunyai
harapan dapat kembali ke masyarakat dan kembali menjalani
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kehidupan normal masyarakat pada umumnya dan menjalani
kehidupan yang lebih baik dari yang mereka alami namun
stigma negaif masyarakat yang menciptakan pandangan buruk
tersebut yang membuat narapidana atau klien anak tidak
percaya diri untuk kembali bersosialisasi di masyarakat.

Maka dari itu untuk melewati kondisi tersebut mereka
para narapidana harus menghadapi kejadian kejadian yang
tidak menyenangkan sehingga sikap pesimis dan tidak percaya
diri dalam diri mereka semakin besar. Pola pikir klien yang
ada tentang rasa tidak percaya diri tersebut harus diubah
sehingga masih mempunya harapan yang tingi untuk masa
depan nya. Membangun kembali kepercayaan diri klien anak
dalam memandang masa depan nya agar yakin bahwa ada
masa depan yang cerah selepas dari maalah penyalahgunaan
narkoba yang dialaminya agar klien dapat hidup produktif
kembali dan tidak larut dalam situasi yang buruk tersebut.

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian di Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kelas Il Bandar Lampung dengan judul “Bimbingan
Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Klien Pada
Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung”.

. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan pemasalahan yang telah dipaparkan,
Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran layanan
bimbingan yang ada di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas
Il Bandar Lampung dalam melaksanakan layanan tersebut
untuk meningkatkan kepercayaan diri klien sebagai warga
binaan serta peran konselor dalam melakukan bimbingan
kelompok tersebut. Dari fokus penelitian tersebut, peneliti
membagi subfokus dalam 3 bagian :

1. Layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung.
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2. Warga Binaan di atas 13-18 tahun (klien anak) kasus
penyalahgunaan narkoba yang menerima layanan
bimbingan kelompok.

3. Meningkatnya kepercayaan diri klien anak kasus
penyalahgunaan narkoba setelah menerima bimbingan
kelompok dari konselor di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Untuk mengetahui lebih dalam tentang penelitian ini,
maka rumusan masalah yang akan dijawab adalah
Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kepercayaan diri klien kasus penyalahgunaan
narkoba di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas Il Bandar
Lampung?

. Tujuan Penelitian

Untuk mendalami penelitian, maka tujuan penelitian
ini adalah : Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri klien kasus
penyalahgunaan narkoba di Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kelas Il Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat
bagi lingkungan tertentu, maka manfaat penelitian ini secara
Teoritis dan secara Praktis yaitu sebagai berikut:

1. Manfaaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
bagi pengembangan layanan dan bimbingan pada klien
pemasyakaratan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas
Il Bandar Lampung dalam memberikan peningkatan
kualitas pelayanan kemasyarakatan, serta memberi
sumbangan pemikiran bagi para konselor professional
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yang bertugas sebagai pembimbing kemasyarakatan di
Balai Pemasyarakatan. Sebagai refrensi dan pijakan bagi
peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri klien
dewasa di Balai Pemasyarakatan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian ini
diantaranya :

a. Tempat penelitian vyaitu Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung Kinerja
pelayanan  bimbingan kepada warga binaan
khususnya klien anak kasus penyalahgunaan narkoba
di Balai Pemasyarakatan.

b. Bagi warga binaan atau klien anak yang menerima
bimbingan kelompok sehingga kepercayaan diri
mereka semakin baik dan meingkat agar setelah
warga binaan tersebut menjalani kehidupan normal
sebagai masyarakat sipil yang bebas mereka dapat
lebih percaya diri dan optimis dapat hidup normal
kembali dan tidak dikucilkan masyarakat.

c. Bagi Penulis yang menjadi tambahan pengetahuan
dan wawasan secara langsung mengenai bimbingan
kelompok di Lembaga Kenegaraan dalam menangani
warga binaan atau klien dewasa terkhusus pada kasus
penyalahgunaan narkoba.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berkaitan dengan penelitian judul skripsi ini yaitu,
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Klien Pada Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Balai
Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung telah
ada beberapa penelitian yang meneliti judul serupa dan dalam
penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa kajian
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
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Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan pembelajaran
peneliti dan penelitian yang mempunyai kemiripan pada
penelitian ini yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh :

1.

Penelitian oleh Ratih Afrilia Ningsih, UIN Suska Riau
mengenai Upaya Konselor Dalam Mempersiapkan
Masa Depan Residen Penyalahgunaan Narkoba Dengan
Menggunakan Layanan Informasi di Rumah Aman
NAPZA TB Satu Riau. Penekanan nya adalah pada
penggunaan layanan informasi guna mempersiapkan
masa depan residen penyalahgunaan narkoba. Tujuan
penelitian ini untuk melihat bagaimana upaya konselor
dalam  mempersiapkan  masa  depan  residen
penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan layanan
informasi di tempat penelitian tersebut.

Yang menunjukan adanya perbedaan dalam objek
penelitian yang mana penelitian tersebut mengacu pada
upaya konselor untuk dapat mempersiapkan masa depan
para pelaku penyalahgunaan narkoba dengan
menggunakan layanan informasi yang sudah sering
digunakan di rumah aman NAPZA TB Satu di Provinsi
Riau.'®

Penelitian oleh Yuliana Puspita Sari, UIN Raden Intan
Lampung dengan judul Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan  Optimisme Masa Depan Klien
Penyalahgunaan Narkoba Di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Metro Lampung yang menunjukan perbedaan
dalam meneliti tujuan untuk meningkatkan optimisme
masa depan Kklien yang terjerat penyalahgunaan
narkoba. Penekanan nya adalah peningkatan optimisme
masa depan klien penyalahgunaan narkoba. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat proses bimbingan
kelompok untuk meningkatkan optimisme masa depan

8Ratih, Afrilia Ningsih, Upaya Konselor Dalam Mempersiapkan Masa
Depan Residen Penyalahgunaan Narkoba Dengan Menggunakan Layanan Informasi
di Rumah Aman NAPZA TB Satu Riau, (Skripsi UIN Suska Riau, 2023).
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klien penyalahgunaan narkoba di BAPAS Metro
Lampung.®™

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu variabel x yang
sama yaitu bimbingan kelompok untuk melihat
peningkatan yang dialami oleh klien penyalahgunaan
narkoba. Penelitian tersebut juga mengacu pada orang
dewasa yang mendapatkan pembimbingan layanan
bimbingan kelompok agar optimis dalam menjalani
kehidupan setelah penyalahgunaan narkoba.

3. Penelitian oleh Vita Virginia, UIN Syarif Hidayatullah
mengenai Metode Therapeutic Community dalam
menumbuhkan  kepercayaan diri  klien  korban
penyalahgunaan NAPZA di Balai Rehabilitasi Sosial
korban penyalahgunaan NAPZA (BRS KPN) “Galih
Pakuan” Guntat Nutug Bogor. Penekanan nya adalah
penggunaan metode Therapeutic Community. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
metode Therapeutic Community dalam menumbuhkan
kepercayaan diri klien korban penyalahgunaan narkoba
di nalai rehabilitasi sosial korban penyalahgunaan
NAPZA (BRS KPN) “Galih Pakuan” Guntat Nutug
Bogor.”

Yang menunjukan perbedaan penelitian dalam
meneliti tujuan untuk mengetahui menggunakan
Metode Therapeutic Community untuk menumbuhkan
kepercayaan diri klien penyalahgunaan NAPZA
sedangkan peneliti menggunakan bimbingan kelompok
untuk melihat peningkatan kepercayaa diri klien dewasa
di Balai Pemasyarakatan.

®sari, Yuliana Puspita, Bimbingan Kelompuk Untuk Meningkatkan
Optimisme Masa Depan Klien Penyalahgunaan Narkoba di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Metro Lampung, (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2020).

2y/irginia, Vita, Metode Therapeutic Commmunity Dalam Menumbuhkan
Kepercayaan Diri Klien Korban Penyalahgunaan NAPZA di Balai Rehabilitasi Sosial
Korban Penyalahgunaan NAPZA (BRS KPN) “Galihh Pakuan” Guntat Nutug Bogor,
(Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2019).
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Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas, yang
membedakan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
baik segi fokus penelitian maupun subyek dan obyeknya dan
juga lokasi penelitian yang dilakukan berbeda dengan
penelitian yang penulis laksanakan. Adapun persamaan nya
yaitu sama sama menggunakan klien penelitian yaitu Klien
penyalahgunaan narkoba.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian dengan maksud menganalisis fenomena, peristiwa,
sikap, dan penyajian. Menurut Poerwandari, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan dan mengolah
data deskriptif seperti transkrip wawancara, catatan lapangan,
gambar, foto, rekaman video, dan lain-lain.**

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif
kualitatif adalah suatu pendekatan yang menggambarkan
variabel-variabel yang relevan dengan masalah yang akan
diteliti kemudian, tanpa mempersoalkan hubungan
variabel-variabel itu sendiri.”

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini merupakan deskriptif, yang mana
peneliti berusaha menggambarkan suatu peristiwa, dan
gejala yg terjadi sekarang.”® Dari pengertian tersebut,
maka penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan,
atau melaporkan fenomena-fenomena yg lebih serius
dalam proses layanan bimbingan kelompok pada warga

Zpoerwandari, E. Ktisti,Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian, (Jakarta :

Lembaga Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi Ul, 1998), 34.

225, giyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta. 2019). 49.

2 Trianto,Pengantar Penelitian Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), 197.
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binaan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas I
Bandar Lampung.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data pokok
yang bersumber untuk kepentingan dalam penilitian
ini dan di dapatkan dari lapangan yang berkaitan
dengan objek penilitian yang akan didapatkan.

Teknik pengambilan data primer yang
digunakan peneliti adalah target sampling atau
purpose sampling. Purpose sampling adalah
pengambilan data yang dipilih berdasarkan penilaian
peneliti terhadap pemangku kepentingan terbaik
untuk digunakan sebagai sampel penelitian. Untuk
memperoleh data primer yang harus memenuhi
kriteria sebaga berikut:

1) Warga Binaan (klien) dengan kasus
penyalahgunaan Narkoba

2)  Berusia 13-18 tahun.

3)  Kilien anak yang pendiam dan tidak percaya
diri.

4) Klien yang mengikuti bimbingan kelompok
yang berisi materi tentang kepercayaan diri,
optimisme hidup dan sejenisnya.

Maka keseluruhan yang menjadi sumber data
primer  berjumlah 6 orang, Pembimbing
Kemasyarakatan (Konselor) 2 orang, dan 4 klien
anak atau warga binaan dalam lingkungan Balai
Pemasyarakatan kelas Il Bandar Lampung.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder juga digunakan untuk
melengkapi data primer. Data sekunder merupakan
data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan
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permasalahan yang sedang dihadapi sesuai dengan
objek penelitian yang akan diteliti. Sumber data
sekunder juga merupakan sumber data tambahan
atau pelengkap yang melengkapi data utama.
Menurut Suharshimi Alikunt, data sekunder adalah
data yang diperoleh dari dokumen grafis (tabel,
catatan, notulensi rapat, SMS, dll) foto dan film,
hasil rekaman video, objek khusus, dan lain lain
yang dapat mendukung data primer.?*

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data penting dalam metode ilmiah
karena penelitian ini menggunakan komunikasi verbal,
seperti percakapan, untuk memperoleh informasi dari
wawancara. Pengumpulan data didasarkan pada
tekniknya vyaitu melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua
orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab sehingga dapat membangun makna tentang
suatu topik tertentu.”® Wawancara yang dilakukan
adalah wawancara dengan pembimbing
kemasyarakatan (konselor) di Balai Pemasyarakatan
Kelas Il Bandar Lampung.

Wawancara dilakukan untuk mencari data
mengenai struktur, visi, misi dan bagaimana metode
bimbingan  kelompok  dapat = meningkatkan
kepercayaan diri dan optimsime klien dewasa atau
warga binaan kasus penyalahgunaan narkoba.
Wawancaranya tidak terstruktur, yaitu wawancara
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
sistematis khusus dalam pengumpulan data.

2 Arikunto, S, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 26.
5gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, 145.
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Wawancara vyang dilakukan peneliti  dapat
memperoleh informasi sampel atau pendapat untuk
dijadikan sumber data penelitian. Wawancara
digunakan oleh para peneliti untuk menyelidiki dan
mendapatkan wawasan tentang metode pembinaan
kelompok. Metode wawancara ini memungkinkan
peneliti menggali informasi sebanyak-banyaknya
dari sumber untuk menyelesaikan penelitian.

. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data
yang diinginkan dengan cara observasi langsung.
Observasi  kualitatif juga merupakan observasi
dimana peneliti terjun langsung ke lapangan dan
mengamati perilaku dan aktivitas orang-orang di
lapangan.?® Kegiatan perekaman di area ini juga
memungkinkan peneliti untuk terlibat dalam
berbagai peran, dari non-peserta hingga partisipan
penuh. Dalam penelitian ini, observasi digunakan
untuk memperoleh data perkembangan klien dewasa
atau warga binaan yang mendapatkan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
optimisme hidup nya dalam kasus penyalahgunaan
narkoba.

Adapun  jenis-jenis  observasi  dalam
penelitian yaitu: Observasi partisipan, yaitu jika
pihak yang melakukan observasi berpartisipasi
dalam kegiatan yang sedang dilakukan oleh subjek
yang sedang diobservasi. Observasi non-partisipan,
yaitu bila observer tidak terlibat secara langsung
atau tidak berpartisipasi dalam aktivitas yang sedang
dilakukan oleh observer. Observasi kuasi-partisipan,
yaitu bila observer terlibat pada sebagian kegiatan
yang sedang dilakukan oleh observer, sementara

% Salahudin, Anas, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2011), 72.
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pada sebagian kegiatan yang lain observer tidak
melibatkan diri.?’

Maka jenis observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non partisipan yang
mana penulis tidak ikut ambil bagian dalam kegiatan
observasi dengan mengikuti bagaimana proses
bimbingan  kelompok  untuk  meningkatkan
kepercayaan diri dan optimisme hidup klien dewasa
pada kasus penyalahgunaan narkoba.

c. Dokumentasi

Metode = dokumentasi adalah  teknik
pengumpulan data yang mempelajari catatan yang
berhubungan dengan data pribadi responden, seperti
dokumen, catatan harian, buku, dan lain
sebagainya.”®

Maka dalam penelitian ini dokumentasi
yang di dapat berasal dari catatan yang ditulis dan
kemudian dilampirkan. Data yang di dapat oleh
penulis bersumber dari proses dokumentasi berupa
struktur, visi, misi, dan beberapa komponen yang
digunakan dalam penelitian ini.

5. Metode Analisis Data

Proses analisis data adalah proses mengambil dan
menyusun data secara sistematis dari hasil observasi,
wawancara, dokumen, foto, gambar, dll. yang diatur data
ke dalam kategori, uraikan dalam satuan, sintesis pola,
kompilasi, dan pilih mana yang penting, jelajahi dan tarik
kesimpulan dengan cara yang mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain. Maka metode analisis data dalam
penelitian ini  adalah penggunaan cara dalam
menguraikan data data yang diperoleh agar data tersebut

27Bungin, Burhan,Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan

Publik, dan IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 101.

23 giyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 240.
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dapat dipahami dan dimengerti oleh orang lain.
Menganalisis data dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan 3 teknik analisis data :

a.

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses berfikir sensitif
sehingga diperlukan kecerdasan dan keluasan dalam
berwawasan yang tinggi. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif yitu temuan, sehingga jika
peneliti menemukan seagala sesuatu yang dianggap
asing, tidak dikenal, dan tidak berpola maka itu yang
harus dijadikan perhatian dalam melakukan reduksi
data.?

Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian ini
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan
antar kategori, bagan, dan teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplay data memudahan memahami
apa yang terjadi, merencanakan tahap selanjutnya.

Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan yang akan ditarik dalam
penelitian ini adalah apakah bimbingan kelompok
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan optimisme
hidup klien pada kasus penyalahgunaan narkoba di
Balai Pemasyarakatan kelas I Bandar Lampung.

6. Uji Keabsahan Data
a. Teknik Kecukupan Referensial

Teknik kecupan refrensial ini  merupakan

teknik untuk mengumpulkan data dari perekam suara,
foto, dan video yang kemudian memverifikasi
keabsahan data. Oleh karena itu, memiliki bukti lain
selain deskripsi kualitatif, sehingga penelitian ini
lebih menarik untuk memiliki lebih banyak bukti.

2|pid, 249.
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b. Triangulasi

Triangulasi memiliki 3 cara yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
yang mana untuk menguji keabsahan data melalui
beberapa sumber. Data dari beberapa sumber akan di
dekskripsikan, dikategorikan, dan spesifikasi dari
sumber yang berbeda yang kemudian dianalisi oleh
peneliti sehingga memunculkan kesimpulan dan
disepakti dari sumber yang berbeda tersebut.*

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis,
penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga
dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah
dipahami. Kemudian penulis akan memaparkan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini merupakan bagian
pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Klien Kasus Penyalahgunaan Narkoba, bab
ini merupakan bagian landasan teori yang memuat uraian teori
penelitian tentang bimbingan kelompok dan upaya dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan optimisme hidup klien
atau warga binaan kasus penyalahgunaan narkoba di Balai
Pemasyarakatan Kelas Il Bandar Lampung.

Bab Il Gambaran Umum Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung dan Proses Pelaksanaan
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Klien Pada Kasus Penyalahgunaan Narkoba, bab ini

O1bid, 274.
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merupakan bagian dari dekskripsi objek penelitian yang
memuat gambaran-gambaran umum objek penelitian dan
penyajian fakta dan data penelitian di Balai Pemasyarakatan
(BAPAS) Kelas Il Bandar Lampung.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Klien Pada Kasus
Penyalahgunaan Narkoba,bab ini merupakan bagian dari
analisis penelitian yang memuat uraian data penelitian
lapangan dan temuan penelitian yang di dapatkan di Balai
Pemasyarakatan Kelas Il Bandar Lampung.

Bab V Penutup, bab ini merupakan akhir dari
penelitian ini yang memuat tentang kesimpulan yang
menjawab rumusan masalah penelitian di bab | dan
rekomendasi serta saran dari peneliti untuk layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri klien kasus
penyalahgunaan narkoba di Balai Pemasyarakatan.

Daftar Rujukan
Lampiran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan
hasil analisis di lapangan mengenai pelaksanaan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri klien pada
kasus penyalahgunaan narkoba di Balai Pemasyarakatan
Kelas Il Bandar Lampung, maka peneliti membuat keimpulan
bahwa pelaksanaan proses bimbingan kelompok tersebut di
laksanakan dengan tahapan tahapan sebagai berikut :

Tahapan pertama yaitu tahap pembentukan yang
mana konselor atau PK akan memperiapkan alat serta sarana
dan prasarana, penjadwalan klien, pembentukan kelompok
oleh konselor. Dalam tahap pembentukan, ketika klien telah
mendapat jadwal maka klien akan datang sesuai dengan
jadwal dan orang orang yang dalam kelompok terdapat 15
orang.

Tahap kedua yaitu tahap peralihan yang mana
konselor atau PK akan membantu klien untuk mempersiapkan
diri sebelum memasuki tahap selanjutnya. Tahap ketiga yaitu
tahap inti atau kegiatan, pada tahap ini konselor akan
menyampaikan materi dengan metode ceramah atau
pemberian informasi kepada klien, materi yang disampaikan
yaitu materi tentang anajemen stress, dukungan sosial, dan
sebagainya, Sebelum sesi akhir konselor akan melakukan
refleksi kepada klien.

Tahap akhir adalah tahap pengakhiran dengan
melakukan penutupan pelaksanaan bimbingan kelompok dan
melakukan evaluasi klien serta melihat track record klien di
tahap ini. Jika terdapat kendala dalam perkembangan klien
serta hasil yang tidak maksimal, maka konselor akan
melakukan layanan home visit berkelanjutan kepada klien.

111
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Berdasarkan data di atas maka diketahui porses
pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri klien pada kasus penyalahgunaan narkoba di
Balai Pemasyarakatan kelas Il Bandar Lampung sudah
berjalan sesuai dengan landasan teori yang ada dan maksimal
namun terdapat beberapa faktor yang menghambat jalan nya
pelaksanaan  bimbingan  kelompok, sehingga dalam
pelaksanaan nya klien merasa jenuh dan tidak tertarik dengan
pelaksanaan nya tetapi klien merasakan perubahan
kepercayaan diri setelah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok dan mampu beradaptasi sosial kembali dengan
baik.

. Saran

Setelah memaparkan teori dan hasil serta pembahasan
penelitian maka dalam penulisan akhir skripsi ini, peneliti
menuliskan saran agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak sesuai dengan harapan peneliti, Adapun saran
yang ingin disampaikan penulis sebagai berikut :

1. Untuk konselor atau Pembimbing Kemasyarakatan (PK)
untuk dapat lebih memberi arahan khusus serta
penambahan media dengan yang baik dengan teknik
khusus untuk membantu menambah semangat dan
ketertarikan Kklien dalam memahami dan mendalami
penyampaian materi yang disampaikan oleh konselor atau
PK.

2. Untuk pihak Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas Il
Bandar Lampung agar meningkatkan sarana dan prasarana
sehingga dapat membantu konselor atau PK dalam
memberikan layanan bimbingan konseling kepada klien
agar klien mendapatkan hasil maksimal selama masa
pemberian layanan dan masa wajib lapor setelah menjadi
klien atau warga binaan.

3. Untuk orang tua klien anak yang terjerat kasus
penyalahgunaan narkoba, berbesar hati lah untuk
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memaafkan kesalahan klien atau anak nya serta
memperketat pergaulan dan pertemanan klien anak agar
menjadi lebih baik dan membantu klien anak agar tetap
ceria dan percaya diri untuk terus berkarya dan belajar
walaupun telah menjadi ABH (Anak berkasus hukum).

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih banyak
memahami tentang ilmu bimbingan kelompok dan betul
betul mengikuti mata kuliah bimbingan kelompok dengan
baik agar menguasai semua apek penelitian serta
mengembangkan keterampilan dalam konseling dan
bimbingan kelompok.
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